BAB II

RASIONAL

Dalam bab ini dipaparkan kerangka acuan feorilis dan metodologi yang digunakan
dalam karya proyek ini. Pada kerangka acuan Leoritis dibahas leori dan pendapat para
ahli yang dijadikan landasan berpikir. Pada bagian metodologi, dijelaskan metode
vang digunakan dalam merancang silabus mala kuliah Bahasa Inggris I dan H untuk

Jurusan HI UNPAD,

2.1  Kerangka Acuan Teoritis

Dalam bagian imi dipaparkan berbagai teori dan pendapal para ahli mengenai
bahasa Inggris untuk tujuan khusus (ESP) serta perbedaan antara kurikulum dan

silabus.

2.1.1 Bahasa Inggris untuk Tujuan Khusus (ESP)

Beberapa ahli pengajaran bahasa Inpgris mengemukakan berbagai definisi
ESP. Menurut McDonough (1984) ESP adalah pengajaran bahasa Inggris yang
berfokus pada penekanan dan prioritas tertentu, sesual dengan tujuan pengajaran.
Definisi lain mengenai ESP dikemukakan oleh Huichinson dan Waters (1987) yang
menjelaskan bahwa ESP merupakan suatu ancangan dalam pembelajaran bahasa yang
menekankan pada kebutuhan pemelajar. Definisi tersebul sesuai dengan Munby
(1977) yang menjelaskan bahwa ESP adalah pengajaran bahasa Inggris dengan
silabus dan maleri yang diteniukan melalui analisis kebutuhan pemelajar dalam

berkomunikasi. Kebutuhan didefinisikan sebagai alasan dan tujuan pembelajaran, dan
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unsur-unsur bahasa yang diajarkan disesuaikan dengan alasan dan tujuan tersebut.
Berdasarkan ketiga deflinisi tersebut, lerlihal jelas bahwa ESP berkaitan erat dengan
kebutuhan bahasa Ingeris pemelajar secara spesifik. Sejalan dengan hal lersebult,
Widdowson (1990) mengemukakan bahwa pokok-pokok pembelajaran dalam sebuah
program bahasa ditentukan dan disusun dengan memperlimbangkan penggunaan
bahasa yang dibutuhkan segera oleh pemelajar (immediate needs). Penggunaan
bahasa yang dibutuhkan segera berkailan dengan komunikasi dalam bahasa target
yang akan dilakukan oleh pemelajar dalam waktu dekat. Oleh karena itu, analisis
kebutuhan sebaiknya dilakukan secara cermat untuk menentukan pokok-pokok
pembelajaran.

Dudley-Evans dan St John (1998) memberikan penjelasan mengenai ESP
melalui karaktenstik absolut dan karakieristik variabel. Tiga karakteristik absolut ESP
adalah (1) dirancang untuk memenuhi kebutuhan pemelajar secara spesifik, (2)
menerapkan metodologi dan’ kegiatan sesuai dengan bidang terteniu, dan (3)
dipusalkan pada bahasa, keterampilan, wacana dan genre yang sesnai untuk kegiatan
tertentu. Di samping karakieristik absolut, terdapal empat karakieristik variabel ESP,
yaitu (1) ESP dapal berkailan atau dirancang untuk bidang terteniu, (2) ESP dapat
menggunakan metodologi yang berbeda dengan bahasa Inggris umum, (3) ESP
cenderung lebih cocok diterapkan pada pemelajar dewasa, baik pada tingkat
perguruan tinggl atau pekerjaan, namun dijelaskan bahwa ESP dapat pula diterapkan
pada sekolah lanjutan, dan (4) ESP secara umum dirancang untuk pemelajar dengan
kemampuan bahasa Inggns tingkat menengah dan mahir dengan asumsi pemelajar
memiliki pengetahuan dasar mengenai sistem bahasa. Namun dijelaskan bahwa ESP

juga dapat diterapkan pada tingkat pemula.
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Berdasarkan diskusi dengan penyelenggara mata kuliah Bahasa Inggris di
Jurusan HI UNPAD, disepakati bahwa mata kuliah iersebut sebaiknya merupakan
pengajaran ESP. Seluruh peserta didik dalam mata kuliah tersebut adalah mahasiswa
tingkat [ Jurusan HI, sehingga Iujuan pembelajarannya adalah peningkatan
kemampuan bahasa Inggns mahasiswa sesuai dengan kebuluhannya selama masa
studi di Jurusan HI UNPAD. Metodologi yang digunakan dan kegialan yang
dilakukan juga sebaiknya disesuaikan dengan bidang studi HI. Dilinjau dari segi usia
dan kemampuan awal pemelajar, mata kuliah int memliki karakieristik ESP.
Pemelajar dalam mata kuliah i adalah pemelajar dewasa, dan pada umumnya telah
memiliki pengetahuan dasar mengenai sistem bahasa.

Secara umum, ESP diklasilikasikan ke dalam dua golongan, yailu EAP dan
EQP. EAP (English jfor Academic Purposes) merupakan bahasa Inggris untuk {ujuan
akademnis, dan EOP (English for Occupational Purposes) merupakan bahasa Inggris
untuk tujuan pekejaan, Namun, beberapa ahli pengajaran bahasa Inggris
mengembangkan klasifikasi ESP secara lebih terperinci dengan berbagai pendekalan,

Jordan (1997) sependapat dengan Blue dan Coffey untuk mengklasifikasikan
EAP secara lebih spesifik ke dalam dua bagian, yaitu EGAP (English for General
Academic Purposes) dan ESAP (English for Specific Academic Purposes). EGAP
adalah bahasa Inggris untuk tujuan akademis umum, dan ESAP adalah bahasa Inggris
untuk tujuan akademis khusus. Pengajaran EGAP mengarah pada keterampilan dan
bahasa yang digunakan dalam setiap bidang. Contohnya, keterampilan membaca
dalam EGAP mencakupi keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalam
membaca buku teks untuk semuna bidang, seperti memahami pagasan ulamna,

memisahkan gagasan ulama dan gagasan pendukung, membuat catatan, dan menilai
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sudut pandang penulis. Berbeda dengan EGAP, ESAP mengarah pada pengajaran
unsur-unsur yang membedakan bidang siudi terlenlu dengan yang lainnya Dalam
ESAP, pelalihan keterampilan-keterampilan diintegrasikan dengan kegiatan-kegiatan
yang sesuai dengan bidang studinya Uniuk lebih jelasnya, klasifikasi ESP yang

dikemukakan oleh Jordan (1997) dapat dilihat dalam bagan 2.1,

Bagan 2.1

Klasifikasi ESP (Jordan, 1997)

ENGLISH

LANGUAGE SKELS
Receptive  Productive

speech- | Listening  Spesking

based
text- { Reading  Writing
based
GENERAL PURPOSES SOCIAL PURPOSES
For no particules piapose For corversational purposes, and
e.g.school exams communicative stuations
e.4.shopping, letter-writing,
telephoning and
‘survival English’
ENGLISH FOR SPECIFIC PURPCSES
{ESP)
ENGLISH FOR OCCUPATIONAL/ ENGLISH FOR ACADEMIC PURPOSES
VOCATIONAL/PROFESSIONAL (EAP
PURPOSES (EOPIEVP/EPP)
eq.doctars, arine pilots,
hote] staff
ENGLISH FOR SPECIFIC ENGLISH FOR GENERAL
ACADBMIC PURPOSES ACADEMIC PURPOSES
(ESAP) {EGAP)
£q. medicine, engieering, Eg listening, and note-taking,
EConomics. academic wiiting, reference
skills, seminars and
discussions
Plus:general academic English
register famel, academic style
profciency i language use
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Berdasarkan pembagian ESP yang dikemukakan oleh Jordan, mata kuliah
Bahasa Inggris I dan II di Jurusan HI UNPAD merupakan pengajaran bahasa Inggris
untuk tujuan akademis umum (EGAP). Hal tersebut dilandasi pemikiran bahwa
keterampilan yang dibutuhkan oleh mahasiswa selama masa studi di HI UNPAD
merupakan kelerampilan akademis umum yang dibutuhkan pada seliap bidang studi.
Selain itu, mengingal bahwa maia kuliah ini diberikan pada semester pertama dan
kedua, topik-lopik vang digunakan bersifat umum, khususnya pada semester pertama
Namun, karena silabus yang dirancang dalam proyek int kKhusus untuk Jurusan HI
UNPAD, sebaiknya isi silabus disesuaikan dengan kebutuhan pemelajar secara
spesifik. Oleh karena itu diperlukan survei kebuluhan yang dirancang khusus untuk
mengetahui kebutuhan tersebut.

John dalam Jordan (1997) mengemukakan bahwa walaupun terdapat beberapa
persamaan, perbedaan keterampilan dan konvensi yang dibutuhkan dalam bidang
studi yang berbeda sangat besar. Dalam sualu bidang ilmu, peran-peran terkait
(petutur dan pembaca) dan konteks sangal mempengaruhi bahasa yang digunakan.
Selain 1tu, Jordan (1997) menjelaskan mengenai peniingnya pengajaran kosakata
dalam ESP. Kosakata tcknis (technical words/specialist vocabulary) seringkali
diasumsikan sebagai bagian dan pengajaran mata kulizh keahlian karena berkaitan
erat dengan pengetahuan konseptual bidang tertentu. Namun, mengingat banyaknya
penggunaan kosakata teknis dalam buku teks dan referensi lainnya, pengajaran ESP
sebaiknya juga mencakupi pengajaran kosakata tersebut. Baker dalam Dudley-Evans
dan St. John (1998) mengemukakan bahwa dalam pengajaran EAP, kosakata yang
perlu diajarkan adalah kosakata semi-teknis (.s-emi—techﬁical vocabulary). Kosakata

semi-tekms adalah kosakala umum yang banyak digunakan dalam bidang studi
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tertentu dan kosakata yang memiliki makna khusus atau yang berbeda dengan bidang
lain.

Dudley-Evans dan St John (1998) mengemukakan pendekatan lain dalam
mengklasifikasikan ESP, yaitu berdasarkan bidang profesional. EAP sebagai bagian
dari ESP dapat digolongkan ke dalam beberapa bagian berdasarkan bidang studi.
Dudley-Evans dan St John (1998) membagi EAP ke dalam 4 golongan bidang studi
utama, yaitu ilmu pengetahuan dan teknologt, kedokteran, hukum, dan ekonomi. EOP
terbagi menjadi dua bagian, yaitu EPP (Knglish for Professional Purposes) dan EVP
(English for Vocational purposes). EPP merupakan pengajaran bahasa Inggris untuk
para profesional yang telah bekea pada bidang tertentu, sedangkan EVP merupakan
pengajaran bahasa Inggris untuk para non-profesional yang akan bekerja pada bidang
lertentu atau sedang mencari pekerjaan. Dudley Evans dan St John idak
menyebutkan bidang studi HI sebagai salah satu bidang EAP, namun dijelaskan
bahwa untuk bidang studi lainnya, dapat dirancang pengajaran bahasa Ingeris yang
sesual dengan kebutuhannya Dalam bagan 2.2 dapat dilihat posisi pengajaran bahasa
Inggris di Jurusan HI UNPAD berdasarkan klasifikast ESP yang dikemukakan oleh
Dudley-Evans dan St John (1998).

Chris Kennedy dan Rod Bolitho (1984) mengemukakan bahwa pembagian
ESP ke dalam EAP dan EOP sangat berguna namun belum lengkap. Setiap bagian
tersebut sebaiknya juga mempertimbangkan kategonn pemelajar berdasarkan
pengalamannya Robinson (1991) jupa sependapat untuk mengklasifikasikan ESP
berdasarkan pengalaman. Pengajaran EAP/EEP (English for Educational Purposes)
sebatknya mempertimbangkan masa studi yang telah dilewati pemelajar. Serupa

dengan itu, pengajaran EQP sebaiknya memperlimbangkan pengalaman kerja yang
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dimiliki pemelajar. Masa studi dan pengalaman pemelajar sangal menentukan sejauh
mana pemelgjar telah menguasal bidangnya. Dalam klasifikasi ini, EAP pada tingkat
perguruan {inggi terbagi atas tiga golongan, yailu pengajaran bahasa Inggris sebelum,
saal, dan selelah pendidikan. Mala kuhiah Bahasa Inggris I dan II di Jurusan HI
UNPAD diberikan saat pendidikan, yaitu pada semester 1 dan 1I, oleh karena itu,
pemeiajar diasumsikan memiliki pengetahuan yang sangat mendasar mengenai studi
H]. Dalam bagan 2.3 dapal dilihal posisi pengajaran bahasa Inggris di Jurusan HI

UNPAD berdasarkan klasifikasi ESP yang dikemukakan oleh Robinson (1991).

Bagan 2.2

Klasifikasi ESP (Dudley-Evans dan St Jobhn, 1998)

English for Specific Purposes
(ESP)

English for Occupational Purposea
(EOP)

English for English for Engligh lor English for

{Academic) (Academic) [Academi) Managemenl,

Science and Medical Legzl Finance and

Technology Purpases Puposes Economics

English for English for
Pralessional Purposes Vocalional Pupases

English English Pre- Vocational
for fo vocational English
Medical Business Engish
Puiposes Puposes
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Bagan 2.3

Klasifikasi ESP (Robinson dalam Dudley-Evans dan St John,1998)

Pre-experienced

EQP Simultaneous { In-serviced

Post-experienced

ESP

Pre-study

For study in a specific dscipline
Post-study
|| EAPEEP | |
Independent
L As a school subject
Integrated

Dalam merancang silabus mata kuliah Bahasa Inggris untuk Jurusan HI
UNPAD, perlu diperhatikan bahwa mata kuliah ini diberikan pada semester I dan II,
dan pada masa itu mahasiswa belum memeroleh mala kuliah keahlian dalam bidang
HI. Oleh karena itu, walaupun mata kuliah ini termasuk dalam kategori saat
pendidikan (in-study), diasumsikan bahwa pengetahuan awal mahasiswa mengenai

bidang HI, termasuk kosakata, masih sangat mendasar.
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Kusni (2004) menambahkan bahwa pengajaran ESP di perguruan tinggi
sebaiknya diarahkan pada bahasa Inggris uniuk tujuan akademis yang difokuskan
pada empal unsur pengembangan, yailu keterampilan belajar, keterampilan bahasa,
pengetahuan profesi dan bidang ilmu, dan pengeiahuan unsur kebahasaan.

Pengembangan unsur-unsur lersebul digambarkan dalam bagan 2.4.

Bagan 2.4

Unsur Pengajaran ESP di Perguruan Tinggi (Kusni, 2004)

Keterampilan
Belajar

|

ESP di
Perguruan
Tinggi

Pengetahuan

«—— Keterampilan
Kebahasaan

Bahasa

T

Pengetahuan
Profesi dan
Bidang llmu-

Pengembangan keterampilan belajar dilakukan agar pelajar mampu menyerap
ilmu pengetahuan bidang sfudinya melalui keterampilan membaca, menulis,
menyimak, dan berbicara. Pengembangan pengetahuan bahasa dilakukan secara
terintegrasi dengan keterampilan bahasa Proporsi pengembangan masing-masing

unsur sebaiknya disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan secara
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cermal. Kusni (2004) sependapat dengan Jordan (1997) bahwa Kketerampilan
membaca pemahaman menjadi fokus ulama di antara keempat kelerampilan bahasa.
Unsur kosakata dan tata bahasa juga dikembangkan baik secara langsung maupun
secara lidak langsung melalui pengajaran keterampilan pemahaman membaca.
Namun, perancang silabus ESP sebaiknya memfokuskan pengembangan unsur-unsur
lersebut berdasarkan analisis kebuluhan yang dilakukan secara cermat.

Dalam merancang sebuah program ESP, periu juga diperhatikan peran bahasa
Ingernis bagi pemelajar. Kennedy dan Bolitho (1984) mengemukakan bahwa peran
bahasa Inggris dalam komunilas sangal menentukan besamya pajanan bahasa Inggris
yang diterima oleh pemelajar di luar kelas. Selain itu, peran bahasa Inggris dalam
institusi menentukan tingkat penguasaan yang dibutuhkan dan motivasi pemelajar.

Sependapat dengan Hu, Dudley-Evans & St John (1998) mengemukakan
bahwa pada tingkat perguruan linggi, penggunaan bahasa Inggris di institusi lertentu,
khususnya dalam mata kuliah keahlian, merupakan penentu isi program EAP.
Terdapal empat jenis situasi EAP berdasarkan lokasi. Situasi pertama adalah di
negara berbahasa Inggris. Dalam situasi ini pemelajar berasal dari negara lain, dan
bahasa Inggris dibuivhkan untuk kebuluhan akademis dan sehari-hari. Situasi kedua
adalah di negara yang menggunakan bahasa Inggris sebagal bahasa kedua Bahasa
Ingpris merupakan bahasa pengantar dalam pendidikan dan pemerintahan, namun
dalam kehidupan sehari-hari sebagian besar penduduk menggunakan bahasa
selempat. Situasi keliga adalah di perguruan tinggi yang hanya menggunakan bahasa
Inggris sebagai bahasa pengantar dalam beberapa mata kuliah. Situasi keempat adalah

di perguruan tinggl yang menggunakan bahasa selempat dalam semua kegiatan

perkuliahan.
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Melalui  kuesioner untuk pengajar mala kuliah keahlian, diketahui bahwa
EAP di Jurusan HI UNPAD berada pada siluasi keliga. Walaupun bahasa pengantar
dalam perkuliahan adalah bahasa Indonesia, hampir semua bahan referensi hanya
lersedia dalam bahasa Inggris. Selain ilu, bahasa Inggris juga digunakan dalam

beberapa kegialan, antara lain dalam presentasi, diskusi, dan lugas.

2.1.2 Silabus

Sebelum masuk pada penjelasan mengenai silabus, perlu diperhatikan
perbedaan antara istilah kunikulum dan silabus. Kedua istilah lersebut sering diartikan
dan digunakan sebagai dua istilah yang sama. MNamun, beberapa ahli pengajaran
bahasa mengemukakan bahwa kedua istilah tersebut memiliki arti yang berbeda.

Nunan (1988) menyalakan bahwa ruang lingkup kurnikulum lebih luas
daripada silabus, Kurikulum secara resmi disusun oleh sualu otoritas untuk menjadi
kerangka alau tuntunan bagi pengajaran dalam konteks vang luas, sedangkan silabus
merupakan bagian dari kurikulum yang penyusunannya terfokus pada pemilihan dan
pengurulan materi berdasar pada tingkat kesulitan dan kebergunaannya.

Kusni (2004) mengemukakan bahwa pembedaan jstilah kurikulum dan silabus
berlaku dalam konteks ESP di perguruan tinggi di Indonesia. Kurikulum berada pada
talanan makro, lerdiri dart kurikulum nasional yang disusun oleh pemerintah dibawah
{anggung jawab Departemen Pendidikan Nasional, dan selanjuinya diadaptasi ke
dalam kurikulum perguruan tinggi, fakullas, jurusan, dan program studi. Kurikulum
mencakupi berbagai hal umum seperti (ujuan, distribusi dan pengelompokan mata
kuliah, beban SKS setiap mata kuliah, dan rentang jumlah SKS untuk sefiap program

studi. Berbeda dengan kurikulum, silabus berada pada tatanan mikro yang mencakupi
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penjabaran (ujuan umum ke dalam beberapa tujuan khusus, dan pengurutan pokok-
pokok pembelajaran dan materi, serla metodologl sebugh mata kuliah, Silabus
disusun oleh pembina alau pengajar mata kuliah tertentu.

Berdasarkan penjelasan mengenai kurikulum dan silabus tersebut, maka
disimpulkan bahwa rancangan ESP yang disusun dalam proyek ini berada pada
{atanan mikro, yaitu silabus. Rancangan ESP dalam proyek ini erbatas unluk mata
kulizh Bahasa Inggris [ dan Bahasa Inggris II, mengacu pada kurikulum Jurusan HI
UNPAD vyang tercantum dalam buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan
Universitas Padjadjaran,

Dalam Ercyclopedic Dictionary of Applied Linguistik (1998) dijelaskan
bahwa terdapal berbagai definisi silabus. Namun pada umumnya, semua definisi
silabus tersebul mengarah pada pemyalaan mengenai {ujuan dan isi suatu program.
Dalam beberapa silabus juga dijelaskan metodologi dan evaluasi yang digunakan
dalam program.

Nunan (1999} mengemukakan bahwa silabus berisi sederetan dallar materi
ajar yang akan diajarkan dalam sebuah program pengajaran yang telah disusun dan
diurutkan sehingga proses belajar-mengajar lebih efektif. Tugas pokok para
perancang silabus adalah menentukan tujuan, menyeleksi dan mengurutkan materi
ajar ke dalam suatu urutan yang lerintegrasi dengan dasar-dasar pemikiran lerientu,
serta merancang evaluasinya.

Nunan (1988) menjelaskan bahwa komponen yang terdapal dalam silabus
program bahasa adalah fonologi, lala bahasa, fungsi, nofions, topik, tema, dan tugas.
Rabbini (2002) menpemukakan bahwa silabus berperan sebapgai panduan bagi

pengajar dan pemelajar. White dalam Rabbini (2002) mengemukakan lima aspek
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dalam sebuah silabus vyailu lala bahasa, fungsi bahasa, situasi, topik, dan
keterampilan. Aspek {ersebul diberikan dalam proporsi yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Hutchinson dan Waters (1987) mengemukakan bahwa secara umum silabus
adalah sebuah dokumen yang mencaniumkan pokok-pokok yang dipelajan dalam
sualu program pembelajaran, Namun, sebuah silabus dapal didefinisikan secara lebih
spesifik berdasarkan isinya. Terdapal beberapa jenis isi silabus, yaitu silabus evaluasi,
silabus organisasional, silabus bahan ajar, silabus pengajar, silabus kelas, dan silabus
pemelajar. Silabus evaluasi adalah jenis silabus yang mencantumkan keterampilan-
keterampilan yang diharapkan dari pemelajar di akhir program. Silabus
organisasional tidak hanya mencantumkan hal-hal yang akan dipelajari, namun juga
urulan pembelajaran berdasarkan pertimbangan tingkai kesulitan, kebutuhan, dan
kegunaan dalam kelas. Silabus bahan ajar merupakan silabus yang diinterpreiasikan
oleh penulis bahan ajar. Jenis silabus ini tidak hanya mencantumkan hal-hal yang
akan dipelajari, namun juga bagaimana pembelajaran akan dicapai, Dalam silabus ini,
terdapat konteks penggunaan bahasa, jenis-jenis keterampilan yang dibutuhkan dan
proporsinya, jumlah dan jenis latihan, dan sebagainya Silabus pengajar merupakan
silabus yang berdasar pada interpretasi pengajar. Pengajar dapal menentukan kualitas
pemahaman, intensitas, dan {rekuensi pengajaran sualu pokok pembelajaran. Silabus
kelas merupakan silabus yang tersusun berdasarkan situasi kelas. Sebuah kelas
merupakan lingkungan yang dinamis dan inleraktif, sehingga mempengaruhi proses
pembelajaran.  Silabus pemelajar merupakan silabus yang mencantumkan

pengetahuan dan keterampilan yang diterima oleh pemelajar. Berbeda dengan silabus
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pada umumnya yang mencantumkan hal-hal yang akan dipelajari, silabus pemelajar
mencantumkan hal-hal yang telah dipelajan.

Beberapa ahli pengajaran bahasa mengemukakan berbagai sudul pandang
dalam membedakan jenis silabus. Secara umum, Nunan (1988) dan Rabbini (2002)
membagi jenis silabus ke dalam dua kalegori, yailu silabus yang berorientasi pada
produk dan silabus yang berorienlasi pada proses. Silabus yang berorientasi pada
produk berfokus pada hasil yang diharapkan di akhir program. Jenis silabus ini terdiri
dari ancangan struktural, ancangan situasional, dan ancangan nosional/fungsional.
Jordan (1997) juga mengemukakan silabus berdasarkan topik dan silabus berdasarkan
151 dalam kategori ini. Berbeda dengan silabus produk, silabus yang berorienlasi pada
proses berfokus pada aspek-aspek yang mendukung kelerampilan komunikatif yang
akan dilatih Jenis silabus ini terdiri dari ancangan prosedural / berbasis tugas,
ancangan vang berpusal pada pemelajar, dan ancangan proporsional yang
dikemukakan oleh Yalden (1987). Jordan (1997) menambahkan saiu jenis silabus,
yaitu yang berfokus pada keterampilan. Dalam silabus jenis ini, unit pembelajaran
dibagi berdasarkan keterampilan dan sub-keterampilan yang diajarkan.

Kusni (2004) mengemukakan bahwa jenis silabus pada prinsipnya dapal
digolongkan berdasarkan orienlasi, pumpunan, dan pendekalannya Penggolongan
silabus berdasarkan orientasi terdiri dan silabus yang berorientasi pada isi,
keterampilan, dan proses. Selain itu, berdasarkan pumpunannya, ierdapat silabus
pengajar dan silabus pemelajar, dan berdasarkan pendekaiannya, lerdapat silabus
struktural dan komunikatif. Setiap jenis silabus tersebul memiliki kelebihan pada
aspek lerlentu sehingga bila digabungkan akan menghasilkan silabus yang tepal dan

sesuai dengan kebutuhan
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Penggabungan silabus lersebut sejalan dengan pendapat Jordan (1997),
Harmer (2001) dan Richards (2001) yang berpendapal bahwa untuk menghasilkan
silabus ESP yang sesual dengan kebutuhan, perancang sifabus dapal menggabungkan
dua atau febih jenis silabus, yang disebul multi-syllabus atau integrared syllabus.
Menurul McDonough (2000), silabus ESP sebaiknya dirancang dengan menggunakan
ancangan yang lerintegrasi. Silabus yang (erinlegrasi mencakupi beberapa aspek
seperti unsur bahasa, kelerampilan bahasa, isi yang sesuval dengan bidang studi
pemelajar, serla pengembangan stralegi belajar. Yalden (1987) mengemukakan
bahwa silabus yang terintegrasi mencakupi unsur-unsur seperli {ujuan yang ingin
dicapai, penggunaan bahasa yang dipelajari, peran pemelajar, peristiwa komunikatif
yang melibatkan pemelajar, fungsi bahasa, keterampilan wacana, variasi bahasa, serta

unsur tala bahasa dan leksikal.

2,2 Metodologi Perancangan Silabus

Dalam proyek ini, silabus mata kuliah Bahasa Inggris untuk Jurusan HI
UNPAD dirancang dengan menggunakan langkah-langkah perancangan silabus yang
dikemukakan oleh Yalden (1987). Yalden mengemukakan bahwa proses perancangan
silabus diawali dengan survei kebutuhan untuk mendeskripsikan tujuan pembelajaran
yang mencakupi sasaran kemahiran yang diharapkan di akhir program. Berdasarkan
deskripsi {ujuan tesebut, dapat ditenmiukan jenis silabus yang akan digunakan.
Selanjuinya adalah penyusunan silabus proto yang mencakupi deskripsi bahasa dan
penggunaan bahasa yang akan diajarkan. Uniuk menampilkan deskripsi yang lebih
terperinci, disusun silabus pedagogis yang dapat digunakan untuk mengembangkan

teknik pengajaran, materi ajar dan sistem evaluasi yang digunakan. Tahap selanjuinya
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adalah mengembangkan prosedur dalam kelas yang mencakupi penentuan kegiatan
dan teknik pengajaran, penyusunan jadwal, dan menentukan kriteria keahlian yang
harus dimiliki pengajar. Tahap terakhir adaiah evaluas), ndak hanya untuk menilai
keberhasilan pemelajar, namun juga untuk menilai keberhasilan program
pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah perancangan silabus lersebut

dapat dilihat melalui bagan 2.5.

Bagan 2.5

Langkah-Langkah Perancangan Silabus (Yalden, 1987)

Needs survey

¥
Description of purpose

&
Selection / development of syilabus
type

r

¥
Producfion of a profo-syllabus

Y

Production of a pedagogical
syllabus

l

Development and implementation
of classroom procedures

¥

¥

X

Evaluation
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Perancangan silabus mata kultah Bahasa Inggris untuk Jurusan HI UNPAD
dalam proyek ini dilakukan hingga penyusunan silabus pedapogis. Pembatasan
lersebutl dilakukan dengan perlimbangan bahwa pengembangan dan implementasi
prosedur dalam kelas sebaiknya dilakukan oleh pengajar mata kulial, sedangkan
perancang silabus dalam proyek ini bukan pengajar mata kuliah Bahasa Inggris di
Jurusan HI UNPAD. Untuk tahap evaluasi keberhasilan silabus, diperlukan waktu
dua semesler selelah rancangan silabus selesai. Oleh karena ttu, berdasarkan
pertimbangan waktu, lahap evaluasi silabus juga iidak tercakupi dalam proyek ini,
namun sebaiknya dilakukan selanjuinya

Berikul ini dipaparkan penjelasan mengenai masing-masing tahap dan

penerapannya dalam pelaksanaan proyek ini.

2.2.1 Survei Kebutuhan

Survet kebutuhan dilakukan untuk memeroleh data yang selanjuinya dianalisis
guna mendeskripsikan tujuan pembelajaran, Yalden (1987) mengemukakan bahwa
data yang diperlukan terdiri kemahiran bahasa yang dimiliki pemelajar sebelum
program, serta tujuan, kebutuhan, dan harapan pemelajar mengenai kemahiran bahasa
di akhir program,

Jordan (1997) mengemukakan ancangan-ancangan yang lebih komprehensif
dalam melakukan analisis kebutuhan, yaitu analisis situasi target, analisis situasi kini,
analisis defisiensi, analisis strategi, analisis fakior pendukung, analisis hambalan, dan
audil bahasa Analisis situasi larget (TSA) mendeskripsikan kemampuan bahasa yang
diharapkan di akhir program, sedangkan analisis siluasi kini (PSA) mendeskripsikan

kemampuan bahasa yang dimiliki pemelajar sebelum program. Analisis defisiensi
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menampilkan kesenjangan antara TSA dan PSA yang merupakan kebuluhan bahasa
yang harus dipenuhi dalam silabus. Analisis stralegi tidak hanya mencakupi melode
pengajaran, namun juga metode dan strategi pembelajaran yang dianggap efektil oleh
pemelajar, Analisis laktor pendukung mencakupi aspek-aspek yang mendukung
proses pembelajaran sedangkan analisis hambatan mencakupi aspek-aspek yang dapat
menghambatl proses pembelajaran, aniara lain mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan budaya dan [asilitas yang lersedia Audil bahasa digunakan untuk
mendeskripsikan bahasa yang digunakan dalam situasi targel.

Jordan (1997) menjelaskan bahwa audit bahasa mencakupi penggunaan
bahasa dalam perusahaan, wilayah atau negara. Hasil audit bahasa dapat digunakan
untuk menyusun kebijakan-kebijakan dalam pelatihan alau pendidikan. Karena
cakupannya yang terlalu luas, pada umumnya audit bahasa tidak menjadi perhatian
dalam EAP. Oleh karena itu, audit bahasa tidak dilakukan dalam proyek ini,

Langkah-langkah survei Kebutuhan yang dilakukan dalam proyek ini dapat

dilihat dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1

Langkah-Langkah Survei Kebutuhan

JENIS DATA SUMBER DAN METODE
ANALISIS PENGUMPULAN DATA
Situasi Target Penggunaan bahasa Inggris | - Pengajar mata kuliah
selama masa studi keahlian (Kuesioner)
Situasi Kini Kemampuan bahasa Inggris | - Pembina dan pengajar
mahasiswa tingkat I mata kultah Bahasa
Inggris (wawancara)
- Tes Kemampuan untuk
mahasiswa tingkat 1
- Observasi
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JENIS DATA SUMBER DAN METODE
ANALISIS PENGUMPULAN DATA
Slralegi Melode pengajaran yang | - Pembina dan pengajar
selama imi digunakan mata kuliah Bahasa
Melode pengajaran yang Inggris (wawancara)
disukai mahasiswa - Mahasiswa lingkat I
{kuesioner)
Fakior Sarana dan prasarana - Mahasiswa tingkat I
Pendukung yang lersedia. (kuesioner)
Minat dan motivasi - Pengajar mata kuliah
pemelajar Bahasa Inggris
Budaya (wawancara)
- Observasi
Fakior Keterbatasan sarana dan | - Mahasiswa tingkat I
Penghambal prasarana (kuesioner)
Budaya - Pembina dan pengajar
mata kuliah Bahasa
Inggris (wawancara)
- Observasi

2.2.1.1 Analisis Situasi Target

Situast targe! yang diharapkan dari mata kuliah Bahasa Inggris I dan I adalah

kemampuan bahasa Inggris mahasiswa yang sesuai dengan kebutuhannya untuk

mengikutl mala kuliah keahlian pada semester-semester berikutmya. Uniuk itu, perlu

diketahui kegiatan-kegiatan dalam mata kuliah keahlian yang dilakukan dalam bahasa

Inggris. Data mengenai kegiatan-kegiatan tersebul diperoleh melalui penyebaran

kuesioner kepada para pengajar mata kuliah keahlian (lihat lampiran 2). Dalam

kuesioner tersebul tercantum berbagai jenis kegiatan dalam perkuliahan yang dapal

dilakukan dalam bahasa Inggris, dan pengajar diharapkan mengisi frekuensi kegiatan

tersebut dalam mala kuliah yang diajar.

Untuk lebih jelasnya, bentuk pertanyaan dalam kuesioner dapat dilihat melalui

contoh berikut.
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JENIS KEGIATAN A. FREKUENSI
(yang dilakukan dalam bahasa Inggris) S KK J TP
Menulis ringkasan L1 U L] []
Menulis laporan kerja UJ ] L] ]

Keterangan : S = sering, KK=kadang-kadang, J=jarang, TP=tidak pernah.

Data diolah dengan menghitung frekuensi rata-rala setiap kegiatan. Hasil dari
pengolahan data imi merupakan dafiar kegiatan yang diurut berdasarkan freluensinya.
Kegialan dengan frekuensi tertinggi merupakan prioritas kebutuhan mahasiswa.

Dalam kuesioner tersebut pengajar juga diminla untuk menuliskan referensi
dalam bahasa Inggris yang dianjurkan bagi mahasiswa dalam mata kuliah keahlian.
Selain itu pengajar juga diharapkan menjelaskan hal-hal lain yang berkaitan dengan

penggunaan bahasa Inggris dalam kelas.

2.2.1.2 Analisis Situasi Kini

Jordan (1997) menjelaskan bahwa situasi kini adalah kemampuan bahasa
pemelajar di awal program. Sumber data untuk analisis siluasi kini adalah pemelajar,
pihak-pihak penyelenggara pendidikan, dan institusi. Data dapat dilcurnpuikan melalui
survei, kuesioner, dan wawancara. Informasi yang dibutuhkan adalah tingkat
kemampuan, sumber pembelajaran dan sikap terhadap pembelajaran bahasa Inggrs.

Dalam proyek ini, data untuk analisis situasi kini diperoleh melalui
wawancara dengan pengajar mata kuliah Bahasa Inggns, tes diagnostik, kuesioner
untuk mahasiswa semester I Jurusan HI UNPAD dan observasi kelas. Wawancara

dengan pengajar mata kuliah Bahasa Inggris dilakukan untuk mengetahui
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kemampuan bahasa Inggris mahasiswa secara umum (lihal lampiran 3). Selanjutnya.
dilakukan tes diagnoslik untuk menganalisis kemampuan pemelajar secara lebih
lerperinci (lihat lampiran 5). Kuesioner digunakan uniuk menjaring informasi
mengenai pengalaman belajar, pengalaman menggunakan bahasa Inggris, dan sikap
mahasiswa lerhadap pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa Inggris (lihat
lampiran 4). Observasi kelas juga dilakukan untuk mengetahui kemampuan
mahasiswa berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara lisan (lihat lampiran 6).

Kuesioner dan tes diagnostik untuk mahasiswa semester I dilakukan dengan
leknik sampling. Denscombe (1999) mengemukakan bahwa jumlah sampel di atas
20% dan seluruh populasi (elah mencukupi untuk kebutuhan survei, apabila sampel
tersebul merepresentasikan keberagaman karakieristik seluruh populasi dalam hal
usia, jenis kelamin, kelas sosial, dan sebagainya Dar 126 mahasiswa, dipilih secara
acak 40 mahasiswa {32%) sebagai sampel untuk kuesioner dan (es diagnostik.

Materi tes diagnostik dalam proyek ini adalah kegiatan-kegialan dalam bahasa
Inggris yang dilakukan mahasiswa dalam malta kuliah keahlian, Jenis kegialan yang
tercakupi dalam tes disesuaikan dengan prioritas kebutuhan mahasiswa yang
diperoleh dalam analisis situasi larget. Tes diagnostik dalam proyek ini terdirt dari tes
pemahaman membaca dan kemampuan menulis.

Untuk tes pemahaman membaca, digunakan materi TOEFL untiuk
memperoleh informasi mengenai kemampuan mahasiswa dalam membaca untuk
kebutuhan akademis secara umum. McKeon (2007) mengemukakan bahwa nilai 21
(computer-based/internet-based) alau 55 (paper-based) untuk bagian reseptif dalam

TOEFL merupakan batas yang membedakan linggi dan rendahnya kelerampilan

reseplif seseorang,

Rancangan silabus mata..., Andi Dagmarbumi B., FIB-UI, 2008




30

Dalam bagian menulis, digunakan tes dengan ancangan komunikalif. Healon
(1975) menjelaskan bahwa (es komunikatif sangal memperhatikan penggunaan
bahasa dalam komunikasi. Krileria utama dalam tes komunikatil adalah berdasar pada
spesilikasi kebutuhan peserla tes. Oleh karena itu, tes komunikatif sesuai untuk ESP.
Dalam tes komunikatif, materi dan kegialan harus relevan dengan peseria tes dan
berkaitan dengan situasi nyala, Healon {1975) mengemukakan bahwa ancangan
komunikatif dalam tes bahasa berkailan eral dengan ancangan integratif. Dalam
proses komunikasi, sualu kelerampilan bahasa tidak dapal dipisahkan dari
keterampilan lainnya Coniohnya, kegiatan membaca dalam studi akademis pada
umumnya tidak dilakukan sebalas pemahaman, namun dilanjutkan dengan
menggunakan informasi yang diperoleh ke dalam kegiatan menulis atau berbicara.

Pada tes menulis yang dilakukan dalam proyek ini, mahasiswa diberikan
sebuah teks dan ditugaskan untuk menulis sebuah ringkasan (eks tersebut. Hal serupa
dilakukan dalam tes menulis tinjauan. Mahasiswa diberikan sebuah teks dan
diharapkan untuk mengasosiasikan pengelahuan latar yang dimilikinya dengan

informasi yang {erdapat dalam Leks tersebut.

2.2_.1.3 Analisis Defisiensi

Analisis defisiensi merupakan analisis yang berdasar pada hasil analisis situasi
targel dan analisis situasi kini. Frekuensi rata-rata seliap kegialan yang dilakukan
dengan menggunakan bahasa Inggris dalam mala kuliah keahlian dibandingkan
dengan tingkal kemampuan rata-rala mahasiswa tingkat . Analisis ini dilakukan

untuk mengukur kesenjangan antara kebutuhan dan kemampuan dengan

menggunakan rumus berikut.
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Kesenjangan = Frekuensi rala-rala — kemampuan rata-rala

Hasil analisis menunjukkan hesenjangan antara kebutuhan dan kemampuan
mahasiswa dalam masing-masing kegialan. Urutan besar kesenjangan dari yang

tertinggi (4) hingga yang terendah (1) menunjukkan prioritas pokok pengajaran.

2.2.1.4 Analisis Strategi

Jordan (1997) menjelaskan bahwa analisis strategi lidak hanya berkaitan
dengan metlode pengajaran, namun juga metode pemelajaran. Oleh karena itu, untuk
analisis stralegi, data tidak hanya bersumber dari pengajar, namun juga dari
pemelajar. Dala mengenai metode pengajaran diperoleh melalui wawancara dengan
pengajar mata kuliah Bahasa Inggris (lihal lampiran 3), sedangkan dala mengenai
metode pemelajaran diperoleh melalui kuesioner untuk mahasiswa tingkal I (lihat
lampiran 4). Hasil analisis strategi menunjukkan metode pengajaran yang dianggap

efektil baik oleh pengajar maupun pemelajar.

2.2.1.5 Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor-faktlor yang mendukung dan menghambat pembelajaran mencakupi
sarana dan prasarana yang tersedia, minat dan motivasi mahasiswa, serta hal-hal yang
berkaitan dengan budaya selempal. Data yang digunakan diperoleh melalui
wawancara dengan pengajar mata kuliah Bahasa Inggris (lthat lampiran 3),
penyebaran kuesioner unluk mahasiswa tingkal 1 (lihat lampiran 4), dan observasi

kelas pada saat mala kuliah Bahasa Inggnis berlangsung (lihat lampiran 6).
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2.2.2  Perumusan Deskripsi Tujuan

Data vyang diperoleh dalam survei kebutuhan dianalisis untuk
mendeskripsikan tujuan pembelajaran, Dalam merancang silabus ESP, deskripsi
lujuan sangal diperlukan unluk menentukan jenis silabus yang akan digunakan dan
pokok bahasan yang harus dicakupi dalam silabus. Deskripsi {ujuan yang spesifik dan
akural akan menghasilkan silabus yang terperinci. Yalden (1987) mengemukakan
bahwa deskripsi tujuan mencakupi karakleristik pemelajar yang terdiri dari identitas
dan kemampuan bahasa, kelerampilan pemelajar di awal program, dan keterampilan
pemelajar yang diharapkan di akhir program.

Dalam proyek ini, deskripsi tujuan pembelajaran terdiri dari dua bagian, yaitu
karakteristik pemelajar dan keterampilan yang perlu diajarkan. Deskripsi karakteristik
pemelajar mencakupi usia, jenis kelamin, pendidikan, daerah asal, dan penguasaan
bahasa, baik bahasa pertama maupun bahasa targetl (Inggris). Deskripsi keterampilan
yang perlu diajarkan dirumuskan berdasarkan kelemahan mahasiswa Kelemahan
tersebul diperoleh melalui analisis defisiensi yang membandingkan keterampilan
yang dibutuhkan dan keterampilan yang telah dimiliki mahasiswa di awal
perkuliahan. Deskripsi ini mencakupi jenis-jenis kegialan seria keterampilan dan sub-

keterampilan yang dibutuhkan dalam melaksanakan masing-masing kegiatan.

2.2.3 Penentuan Jenis Silabus

Pada tahap ini dipilih jenis silabus yang sesuai dengan kebutuhan pemelajar
dan dapat digunakan di lingkungan setempat. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, beberapa ahli sependapat bahwa uniuk menghasilkan silabus ESP yang

sesual dengan kebutuhan, perancang silabus dapat menggabungkan dua alau lebih
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jenis silabus sesuai dengan kebuluhannya. Dalam proyek ini, silabus mala kuliah
Bahasa Inggris uniuk Jurusan HI UNPAD disusun dengan menggabungkan jenis
silabus berdasarkan lugas (task-based syllabus), isi (conteni-based syllabus), dan
lopik (fopic-based syliabus).

Silabus yang berdasar pada tugas (fask-based syllabus) disusun berdasarkan
kegiatan komunikasi dalam bahasa targel yang dilakukan pemelajar di kehidupan
nyala. Informasi mengenai kegialan-kegiatan tersebul telah diperoleh sebelumnya
dalam analisis kebutuhan. Nunan (2001) mengemukakan dua jenis tugas yang dapal
dilakukan dalam pengajaran bahasa, yaitu tugas nyata (real-world/target task) dan
lugas pedagogis (pedagogical task), Dalam lugas nyala, pemelajar berkomunikasi
menggunakan bahasa targel di luar kelas dalam kehidupan nyata, sedangkan tugas
pedagogis adalah kegiatan dalam kefas yang melibatkan pemahaman, manipulasi,
produksi, dan inleraksi dalam bahasa target yang berfokus pada makna Terdapai dua
jenis tugas pedagogis, yaitu tugas latihan (rehearsal task) dan tugas aklivasi
(activation fask). Tugas latthan merupakan kegiatan dalam kelas yang dirancang
sesual dengan kegiatan komuntkasi dalam kehidupan nyata, sedangkan tugas aktivasi
merupakan kegiatan yang dirancang uniuk mengaktifkan pemerolehan bahasa. Tugas-
tugas yang dibenkan kepada pemelajar dalam mata kuliah Bahasa Inggris di Jurusan
HI UNPAD adalah tugas nyala (real-world/target task) dan lugas latihan (rehearsal
task). Tugas-tugas nyala disesuaikan dengan kegiatan dalam bahasa Inggris yang
dilakukan mahasiswa selama masa studi, sedangkan tugas latihan dilakukan secara
sislematis sebelum mahasiswa melaksanakan tugas nyata.

Silabus dalam karya proyek imi juga disusun dengan mengadaptasi jenis

silabus berdasarkan isi. Song (2006) mengemukakan bahwa banyak penelitian yang
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menunjukkan bahwa pengajaran bahasa berdasarkan isi tidak hanya meningkatkan
pemerolehan bahasa, namun juga keberhasilan akademis. Hasil penelitian Song
(2006} mengenai elek pengajaran bahasa berdasarkan isi terhadap performansi
akademik pemelajar menunjukkan bahwa pemelajar yang memeroleh pengajaran
bahasa berdasarkan isi memiliki keberhasilan akademis jangka panjang, baik dalam
perkembangan pemelajaran bahasa maupun bidang studi diukur dan nilai tes
kemampuan bahasa, tingkat kelulusan, dan IPK. Dalam pengajaran bahasa
berdasarkan isi, pengajaran bahasa diinlegrasikan dengan konieks akademis
pemelajar. Jordan (1997) menjelaskan bahwa dalam silabus berdasarkan isi,
pengajaran difokuskan pada bahasa, keterampilan, dan konvensi akademik yang
berkailan dengan bidang studi lerten(u.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, silabus mata kuliah Bahasa Inggris
yang dirancang dalam karya proyek ini berdasar pada (ugas. Jenis-jenis tugas tersebut
diperoleh melalui sebuah analisis kebutuhan yang spesifik untuk kebutuhan akademis
pemelajar. Selanjutnya, isi yang terdiri dan keterampilan, kosakata, dan laia bahasa
diuraikan berdasar pada kegunaannya dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut.

Dalam silabus ini juga dicantumkan topik-topik yang dileniukan sesuai
dengan konteks akademis pemelajar. Stlabus yang dirancang dalam proyek ini adalah
silabus mata kuliah Bahasa Inggris khusus untuk Jurusan HI UNPAD, oleh karena
itu, pemilihan topik disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan mahasiswa HI
UNPAD semester I dan II. Topik-lopik vang dipilth uniuk semesler I berkaitan
dengan pengenalan pada kehidupan akademis pada tingkal universitas, dan uniuk

semester 1I sebaiknya digunakan topik mengenai isu-isu hubungan internasional yang
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sedang berkembang Dengan begitu, mahasiswa tidak hanya memeroleh pengajaran
bahasa, namun juga dipajankan pada perkembangan hubungan internasional.

Sesuai dengan peraturan DIKTI mengenai silabus mata kuliah di perguruan
tinggi, silabus mata kuliah Bahasa Inggris uniuk Jurusan HI UNPAD sebaiknya
mencakupi nama dan kode mata kuliah, jumlah sks, deskripsi mata kuliah, tujuan
yang ingin dicapai, pokok dan sub-pokok bahasan untuk setiap pertemuan, bentuk
kegialan, spesifikasi sumber rujukan, bentuk evaluasi, dan daftar referensi. Namun,
dalam pelaksanaan proyek ini, cakupan silabus lerbatas hingga bentuk kegiatan, serta
saran mengenai bentuk evaluasi untuk mahasiswa. Spesifikasi sumber rujukan dan
daftar referensi tidak dilampilkan dalam silabus karena merupakan bagian dari

pengembangan dan implementasi prosedur dalam kelas.

2.2.4 Penyusunan Silabus Proto

Pada tahap ini, perancang silabus menyusun pokok-pokok pembelajaran
sesual dengan jenis silabus yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu silabus yang
berdasar pada tugas, topik, dan isi. Namun pada tahap silabus proto, isi silabus hanya
mencakup! tugas dan isi. Silabus mata kuliah Bahasa Inggris untuk HI UNPAD

dirancang dengan format berikul.

Tugas Unsur-Unsur Bahasa

Keterampilan Kosakata Tata Bahasa
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Pada lajur perlama disusun jenis-jenis (ugas yvang perlu lercakupi dalam mata
kuliah Bahasa Inggris. Richards dan Smith (2002) mengemukakan deflinisi tugas
(task) sebagal kegialan yang dirancang untuk memeroleh tujuan pembelajaran
lerientu. Tugas dalam silabus ini ditentukan berdasarkan tugas-tugas mahasiswa
selama masa studi yang dilakukan dalam bahasa Inggris. Informasi mengenai tugas
lersebul telah diperoleh sebelumnya pada tahap survei kebutuhan dan dirumuskan
dalam deskripsi tujuan. Kemudian pada tiga lajur berikuinya dipaparkan unsur-unsur
bahasa yang lerdiri dari keterampilan, kosakata, dan lala bahasa sesuai dengan
kegunaannya dalam iugas-tugas yang tercantum pada lajur pertama Dalam silabus
prolo tlidak dicantumkan topik yang diangkai dalam perkuliahan. Hal tersebut
dilakukan dengan perlimbangan bahwa topik berkaitan erat dengan isu-isu dalam
bidang hubungan internasional yang sedang berkembang, oleh karena itu sebaiknya

ditentukan oleh pengajar pada setiap awal semester.

2.2.5 Penyusunan Silabus Pedagegis

Silabus pedagogis merupakan uraian silabus proto ke dalam unil-unit lebih
kecil yang mengarah pada interaksi dalam kelas. Hutchinson dan Waters (1987)
menjelaskan bahwa sebuah silabus tidak hanya menampilkan {ujuan dalam perincian
pokok bahasan, namun juga langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut. Silabus
pedagogis yang disusun secara terperinct dapal digunakan oleh pengajar untuk
mengembangkan prosedur pengajaran.

Untuk menghasilkan panduan pengajaran yang terperinci dan mudah

digunakan oleh pengajar, pada tahap ini pokok-pokok pengajaran yang terdapat pada
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silabus proto diuraikan secara lebih terperinci unluk setiap pertemuan. Silabus in

disusun dengan menggunakan format sebagai berikut.

Minggu

Sasaran
Pembelajaran

Kegpialan

Topik

Tampilan pada silabus ini diawali dengan lajur minggu, sasaran pembelajaran

setiap minggu, kegiatan yang dilakukan untuk mencapai sasaran, dan lopik. Pada

tahap ini, fask dirancang berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Nunan (1988),

yaitu serangkaian kegiatan dalam pengajaran bahasa yang menuntut pemelajar untuk

menggunakan unsur-unsur bahasa terlentu, sesuai dengan fujuan pengajaran yang

lelah ditentukan. Oleh karena itu istilah yang digunakan adalah kegiatan. Lajur lopik

ditempatkan di akhir karena dapal diubah sewaktu-waktu. Dalam proyek ini penulis

memberikan contoh topik, contoh pengembangan bahan ajar uniuk satu perlemuan,

dan saran untuk evaluasi.
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